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TENTANG

PERPANJANGAN
PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT DAN PENANGANAN KESEHATAN
DALAM RANGKA PENGENDALIAN PENYEBARAN
CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI SUMATERA UTARA

Bahwa sampai dengan tanggal 5 Juli 2021, berdasarkan zonasi risiko,
Sumatera Utara termasuk salah satu dari 8 (delapan) provinsi di luar Jawa
yang berisiko tinggi (Lampung, Kepulauan Riau, Kalimantan Barat, Bengkulu,
Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, dan Aceh). Kasus
konfirmasi positif Indonesia per tanggal 4 Juli 2021 sebanyak 27.233 (rekor
tertinggi kedua selama pandemi COVID-19), jumlah kematian bertambah 555
orang dengan total 60.582 kasus dan Case Fatality Rate/CFR yaitu 2,7%,
sedangkan CFR global 2,2% (rekor tertinggi selama pandemi). Adapun di
Provinsi Sumatera Utara per 5 Juli 2021, kasus konfirmasi positif COVID-19
sebanyak 36.980 kasus dengan CFR 3,27%, dan Bed Occupancy Rate (BOR)
Isolasi COVID-19 sebesar 40,89% dan ICU COVID-19 31,49%. Selain itu
perkembangan COVID-19 di Jawa dan Bali saat ini berada dalam kondisi
darurat, serta terus bertambahnya kasus COVID-19 dengan varian baru.

Untuk itu diperlukan langkah-langkah sistematis, strategis, cepat, tepat
fokus, dan terpadu untuk mengendalikan penyebaran COVID-19 dan
mengantisipasi lonjakan kasus COVID-19 di Provinsi Sumatera Utara dengan
memberlakukan  pengetatan pembatasan  kegiatan masyarakat dan
peningkatan penanganan kesehatan secara tepat dan terukur, serta
mengaktifkan posko-posko Satuan Tugas Penanganan COVID-19 sampai di
tingkat Kecamatan, Desa, Kelurahan dan Dusun/Lingkungan; dengan ini
menginstruksikan:

Kepada :  Bupati/Wali Kota se-Sumatera Utara
Untuk :
KESATU :  Khusus kepada wilayah Kabupaten/Kota yang ditetapkan

sesuai level situasi pandemi berdasarkan assesmen
~Kementerian..Kesehatan RI, dengan kriteria level 4
empat), yaitah |

T KotaMedan—

2. Kota Sibolga

Melaksagakan Instruksi Gubernur Nomor
188.5??5 6/INST/2021 tentang Perpanjangan
Pémb¢rlakuan  Pembatasan Kegiatan Masyarakat

Berbasis Mikro-dan mengoptimalkan posko penanganan
COVID-19 di tingkat desa dan kelurahan untuk
pengendalian penyebaran COVID-19 pada Diktum
KESEPULUH dan Diktum KESEBELAS.



